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BERKAHNYA PUASA ‘ASYURA 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 
1. Puasa ‘Asyura bisa menghapus dosa-dosa. 

Sabda Nabi saw: 

َرَ اشُوَ مَِعَ وَ امَُيَ صِيَ وَ 
 
يَأ ِ

َإِن  سِبَُعَ اء  ت  َح 
 
َىَاللَِّل

 
َالسَََأ ر  ِ

ف 
 
َيُك َن 

َ
َال ة  هَُن 

 
ل ب   تِيَق 

Artinya: Dari Abu Qatadah r.a., Nabi saw bersabda: “Puasa hari ‘Asyura (10 Muharram) 
sesungguhnya aku berharap kepada Allah akan menghapus (dosa-dosa) setahun yang 
sebelumnya. (HR Muslim).  
 
Dosa-dosa yang terhapus, menurut Imam Nawawi adalah dosa-dosa kecil, atau bisa juga 
meringankan dosa-dosa besar. Kalau tidak ada dosa besar berarti bisa jadi akan 
menaikkan derajat hamba di sisi Allah. Dosa besar menghapusnya melalui taubat. Allah 
SWT berfirman: 

ي َِ َس  م 
ُ
ك ن  َع  ر  ِ

ف 
 
َيُّك ن 

 
َا م 

ُ
بُّك سٰىَر  حًاَۗع  ب ةًَنَصُو  و  َت  ِ اللّه ىَ

 
ْٓاَاِل بوُ  اَتوُ  نُو  م 

ٰ
َا ذِي ن 

َ
اَال يُّه 

 
ََيٰٓا رِي  ج 

 
نهتٍَت َج  م 

ُ
ك
 
خِل يُد  َو  م 

ُ
تِك

ٰ
ا

َا ُ اَيُخ زِىَاللّه
 
َل م  و  ي  ن هٰرَُُۙ

 
ا
 
اَال تِه  ح 

 
َت ََمِن  ن  و 

ُ
ل قُو  َي  انِهِم  م  ي 

 
بِا َو  هِم  ي دِي 

 
َا ي ن  عٰىَب  َي س  رُهُم  نُو  ه َۚٗ ع  اَم  نُو  م 

ٰ
َا ذِي ن 

َ
ال لنَبِيََو 

دِي رَ  ءٍَق  ي  َش  ِ
 
ل
ُ
ىَك

ٰ
ل َع  اَۚٗاِنَك  ن 

 
َل فِر  اغ  ن اَو  ر  اَنُو  ن 

 
َل مِم  ت 

 
ا آَْ بَن   ر 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang 
semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman 
bersamanya. Cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanannya. Mereka 
berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah 
kami. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS at-Tahrim [66]: 8). 
 

2. Dengan memaksimalkan ibadah pada hari ‘Asyura dan hari-hari mulia yang lain, ada 
hati yang sangat berharap akan dianugerahi nafahat oleh Allah. Tentang nafahat ini Nabi 
saw pernah menyampaikan sabda beliau, yakni: 

هَ  يَامَِد 
 
َفِيَأ

َ
ل ج  زََو  مَع 

ُ
ك ِ
ب  َإِنََلِر  ن 

 
مَأ

ُ
ك د  ح 

 
َأ
َ
ل ع 

 
ا،َل ه 

 
رَضُواَل ع  ت  اتٍَف  ح  مَن ف 

ُ
هَُمِنَ تُصِيَ ََركِ ىَب  اَي شق 

 
َل ة  اَن فح  ه 

دًاَب عَ  اَأب  ه   د 
Artinya: Dari Muhammad bin Maslamah r.a., Nabi saw bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memiliki nafahat yang akan dicurahkan sepanjang masa, karena itu berusahalah untuk 
mendapatkannya. Bisa jadi di antara kalian ada yang mendapatkan satu nafhah sehingga 
dia tidak akan celaka selamanya.” (HR Thabrani). 
 
Apakah nafahat itu? Nafahat diambil dari kata nafhah yang maknanya embusan angin. 
Maksudnya embusan rahmat Allah. Lebih jelasnya Imam al-Munawi dalam Kitab Faiḍ al-
Qadir menerangkan apa arti nafahat yaitu: 

ادِهَِ َعِب  اءَُمِن  َي ش  ن  اَم  بَُبِه  َيُصِي  رَب ات  َمُق  لِيَات  ج 
 

 ت
 (Realisasi kedekatan seorang hamba kepada Allah yang dianugerahkan-Nya kepada 

siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya). [] 


